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Implementasi Starter Bakteri Lignolitik sebagai Dekomposter Limbah Berserat
untuk Menghasilkan Pupuk Organik dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan
Petani di Keenmatan Sumber Manjing Wetan Kabupaten Malang

Praf, Dr Indab Prilsrting MY
Ie. Henik Sukorini, bM_P
I, Tedjo Budi Wiyono,"

Ringknsan

Kondisi lahan Sumber Manjing Wetan umumnya peka terhadap erosi,
memiliki kemiringan yang tinggi dengan volume dangkal dan sebagian besar
cerdirt dari lahan kultur mencapai 58.97% cueah hujan rendah dan kondisi
kesejahteraan masyvarakat umumnya rendah. Kondisi tersebut mendorong
masyarakat merambah ranaman hutan sehingga merusak ekosistem hutan
vang akan menyebabkan daerab tersebut rawan banjir,

Usaha pertanian di Sumber Manjing Wetan umumnya dilakukan pada
musim hujan dengan miskin pertanian lahan kering vang didominan pisang
dan sebagian lahan sawah tadah hujan. Produktificas pertanion mawpun
peterfakan rendah sementara limbah pertanian dan perkebunan sanpgar
potensial untuk pembuatan pupuk organik yang selama ini rerabaikan,

Starter Bakteri Lignolitik vang diproduksi Pribarting ik sejak 2008 mem-
puniyai kemampuan mendegradasi lignoselulosa dan organoclovir. Modal
bakteri ini mampu meningkatkan produktifitas tanaman sekaligus
menyuburkan tanah, mencuci pestisida pada lahan dan tanaman.

Kegiatan implementasi starser bakeeri lignolitk sebagai dekompaoser limbah
berserat untuk menghasilkan pupuk organik relah melakukan béberapa rang-
kaian kegiatan yaitu sosialisasi program, penyuluhan dan pembinaan
kelompok tani, pelatihan pembuatan dan produksi pupuk organik, demplor
pembutan dan produksi pupuk, komersialisasi pupuk organik padat dan cair
serta monitoring.dangan kegiatan [BK ini masyarakat di Sumber Manjing
Wetan memperoleh paket teknologi untuk pembuatan dan aplikasi :

1. Pupuk organik untuk meningkatkan produknficas tanaman
2. Fermentasijerami padi
3. Pendampingan usaha'binis pupuk organik cair dan padat dengan bantuan

APPO dan dana hibah,

sDukungan pihak teckairterutama dinas koperasi sangae perlu untuk
menindaklanjuti program ini agar petani mampy mandiri membuat dan
produksi pupuk organik.

I Seaff pengajar Fakultas Pertanian dan Peternakan UMM




JUEH

81 padikasi Voluwe 7, Med ZO0IG

A, Pendahuluan

1. Analisis Situnsi

Kecamaran Sumber Manjing We-
tan termasuk wilayah Malang Selatan
vang berbatasan langsung dengan
Samudra Indonesia bagian selacan.
Luras [nhan sekitar 40.983 Ha dan seba-
pian besar merupakan lahan huean de-
ngan luas sekitar 18,8400 Ha. Ketinggi-
an tempat dari permukaan laut antara
200-7a0 merer. Lahan umumnya ber-
bukit dan marginal dengan kondisi ke-
ring yang sudah mengalami degradasi
vang sangat lanjut sehingga klasifikasi
lahan berada dalam kelas jelek sampai
sangat jelek.

Laban di Sumber Manjing Wetan
umumnya peka rerhadap erosi, mem-
punyal kelerengan vang tinggi dengan
seslum vang dangkal dan sebagian besar
rerdirt dari lahan kritis sekitar 58,97
. Hal tersebut diperparah dengan
curah huojan yang sangar rendah. De-
ngan sumber daya alam vang demikian
maka kondisi kesejahreraan masyara-
kat umumnya rendah.

Kondisi perekonomian masvarakat
vang demikian mendorong masvarakat
merambah tanaman huecan sehingga
merusak ckosistem hutan dan selanjue-
nya pada saar musim penghujan dae-
rahs tersebut rawan banjir dan longsor.
Sehingpa kebijakan pembanpunan Ma-
lang Selatan adalah perbaikan kondisi
lahan dan pengembangan potenss wne:
tuk perimbangan perekonomian yang
berwawasan lingkungan, terutama un-
tuk lahan pertanian vang divsahakan
petani sekitar hutan,

2

Sistem pertanian umumnya di-
usahakan pada saat musim penghujan
dan pada saat musim kering sebagian
hesar petani keluar wilayah unrek
menjadi buruh di daerah lam., Sistem
pertanian Kecamatan Sumber manjing
wetan adalah pertanian lahan kering
dan didominasi tanaman pisang dan se-
hazian kel lahan sawah tadah hujan.
Perkebunan milik pemerintah vang di-
usahakan yait kopi, coklar dan tebu,
Ternak yang dipelihara umumnya ter-
nak sapi potong dengan pemilikan
ratd-rata 1-2 ckar. Produktifitas perta-
nian, perkebunan dan ternak sangac
rendah sementara limbah pertaman,
perkebunan dan ternak sangat poten-
sial digunakan sebagai bahan baku
pembudatan pupuk organik namun
belum dimanfaatkan secara oprimal.
Drisamping itu pupuk dapar digunakan
sehagai sumber pendapatan baru yang
mengununghan,

Prihartin eral, (2008) telah mem-
produksi starver bakteri lignolitik yang
mempunya kemampuan mendegra-
dasi lignoseluloza dan pesosida organ-
ochlorin. Implementasi starcer pada
jerami padi meningkarkan kualitas nu-
Crisi jerami secara in vitro serta me-
netralisir 8 jenis residuo pestisida organ-
achlorin (Prihartini ik, 2007) dan je-
rami fermentast vang dihasilkan poten-
sial digunakan sebapgai bahan baku
pakan ternak maupun pupuk organik
sekaligus menghilangkan residu kimia.

Praduks isalat hakteri untuk for-
mula nuereisi organik cair tanaman me-
ningkatkan produkrititas tanaman se-
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kaligus menyuburkan tanah, mencue
pestisicla pada laban maspun anaman.
Implementasi sudah dilakukan pada
tanaman sayur milik Bapak Surtiman
Kecamatan Poncokusumo dan kebun
likeah apel milik Bapak Sanaci Kota Bati
Hasil vang diperoleh produk dapat
menetralkan pH tanah, meningkatkan
daya than tanaman sehingga tidak
mudah diserang hama din penyakir,
produks: meninghkar dan menurunkan
residu pestisida pada buab, umbi dan
dann,

Starter jugn sudah ditmplemen-
tasikan pada peternak sapi perah di
Pandok Rangon Jakarta uncuk fermen-
tasi limbah perranian untuk pakan
ternak.

2, Permmusan Masalah

Permasalahan vang dapar dirumus-
kan dari ueaian diatas adalah:

1. Aspek urama darl rendzhnva
tinghat pendapartan masyarakar
adalah produktifitas lahan dan
pertanian terbaras.

2, Kondisi lahan krieis dan kering
sehingga tingkae kesubuoran
rendah.

Y. Kurangnya pengetahuan pecani
rentang manfaar pupuk organik
pada perbaikan kualitas [ahan,

4. Kurangnya pengetahuan petan
tentiang reknolopgi untuk mengolah
limibah pertanian menjadi pupuk
organik yang bernilm ekonomis
tinggi.

SEarier gakrcerd

3. Tujuan Dan Manfaat Kegiatan

3.1 Tujuan Kegiatan

1. Untuk memberikan pengerahuan
pada petani tentang searrer bakeeri
lignochloritik untuk fermentasi
limbiah berserat

Patani dapar memanfaatkan limbah
Berserat sebagai bahan bako pupuk
organic dan pakan rernak yang ber-
kualitas

Ik

3.2 Manfaar Kegiatan

I. Perernak dapar menggunakan star-
ter bakeeri lignochloritik schagai
dekomposer limbah bersera,

2. Petani dapat membuat sendir
pupuk organic dan pakan ternak
dari limbah berscrat

3. Meningkatkan pendapatan petani
dengan memanfaatkan limbah
menjadi produk bernilai ekonomis,

4. Lembaga Teckain

Institusi kelembagaan vang terkait
dalam pelaksanaan program ini adalah
Eakultas Peternakan-Perikanan Univee-
sitas Mubammadiyah Malang, Dinas
Kehutanan Propinsi, KPH Kabupaten
Malang, Dinas Pertanian Kabupaten
Malang, BPP Kecamaran Sumber
Manjing, Kecamaran Sumber Maning,
Gapoktan Sumber Manjing dan Ke-
lompaok Tani.

Fakultas Perernakan-lerikanan
UMM berperan aktif sehaga pelaksa-
fd Utama program. Aparat Kecamatan
Desa dan KPH Kabupaten Malang ber-
tanggung jawab dalam peagembangan

3
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kegiatan dan pembinaan kelembagaan,
Dinas Kehutanan dan Pertanian lebih
diutamakan pada fasilitator, monivor-
ing dan pengembangan program ter-
utama dalam memanfaatkan produk
pupuk vang dihasilkan kelompok tani
pada program-program subsidi peme-
rintal melalui dinas,

BIEP dan Gapokean berperan dalam
kansolidasi dan pelaksanaan pelatihan,
pembinaan dan pendampingan selama
legiatan.

B. Materi dan Merode Kegiatan

l. Waktu dan Tempat Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan selama
3 bulan yaitu pada kelompok tani di
lingkungan Kecamatan Sumber
Manjing Weran,

2, Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan ini adalab kelom:
pork tani di kecamatan sumber manjing
weran. Khalayak sasaran steategis ada-
lah PPL dan Gapokean, tokoh masyara-
kat dan aparat desa, sehingga dapat
memotivasi kelompok rani untuk
mengambil alih inovasi reknologi yang
diceraphan,

3. Metode Kegiatan

Merode kegiaran melipuri yait:

1. Koordinasi dengan Dinas Kehu-
ranan Propinsi dan KI'H Kabupa-
ten Malang untuk menyesupikan
progran terutama yang berkenaan
dengan pembinaan dan peningkat-
an kereampilan kelompok tani

Pemantapan kebutuhan petani dan
potensi limbah berserar sehingga
pelaksana dan pertani dapar memi-
lih prioritas kegiatan vang paling
penting di implementasikan.
Penyusunan progeam dan jadwal
kegiatan bersama dengan Dinas
Kehutanan, KPH Kabupaten
Malang, Aparat Kecamatan dan
Desa, PPL, Ketoa Gapoktan dan
Kelompok rani sehingga diharap-
kan kegiatan dapar dilaksanakan
dengan dukungan pemerintah
daerah dan berkesinambungan
walaupun program telah selesal di-
laksanakan .

Sosialisasi Program penerapan
Ipreks Dimaksudkan untuk me-
nyiapkan dan memaotivasi petani,
aparat dan pemerintah dacrah se-
hingga kegiatan dapat terlaksana
dengan baik.

Penyuluhan dan pembinaan ke-
lompaok tani

kegiatan ini dilakukan untuk
memberi motivasi, wawasan dan
pengetahuan petani rentang lahan
kricis, perbaikan lahan kritis de-
ngan pupuk organik, manfaat star-
ter schapai dekomposer berbagai
macam limbah untuk bahan baku
pembustan pupuk dan teknologi
pengelahannya,

Pelatihan pembuatan dan produks:
pupuk arganik

Petani di beri kercampilan mems-
buat pupuk organik darl limbah
berserat, cars memproduksi dan
]'I'I-L"I'I§I!]'.I'IES.
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7. Demplor (2 kelompok tani) pem-
buatan dan produksi pupuk orga-
nik dan uji lab hasil

8. Pendampingan Gapoktan untuk
komersialisas: pupu.k organik
p.ld:lr dan car,

9. Monitoring dan Evaluasi
Serelah kegiaran pelarihan secara
kontinvu dilakukan pemantavan
melalui konsultasi dan pendam-
pingan terutama pada kelompok
tani schingga transfer iptek dapart
terlaksana sesuai tujuan.

3. Rancangan Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan secara
berkala mulai dari perencanaan, peiak-
sanaan, akhir kegiatan dan serelah ke-
aiatan, Hasil evaluasi digunakan seba-
gai dasar untuk kegiatan selanjutnya
schingga pelaksanaan kegiatan efektif,
1. Evaluasi perencanaan dilakukan
melalui eross ehec data tentang
kondisi lahan, potensi limbal,
tingkat pengecahuan dan kerram-
pilan petani.

Evaluasi Pelaksanaan dilakukan

pada akhir penyuluhan, pelatihan

dan selama monitoring dengan

indikator meliputi:

n.  Respon petani dalam kegiatan-
kegiatan vang dilaksanakan

b, Keaktifan dalam penerapan
hasil penyuluhan dan lprek
yang diberikan

¢, Persentase keberhasilan pro-
duksi serea koalitasnya.

3, Evaluasi akhir kegiatan dilakukan

[.'::u.l:l:l. ]-:I:I[1III|.'IIIZII-: tani dil:ng:m indi-

!l-.l-

Starter Haktezrli

kator tingkar pemahaman kelom-
pok dan jumlah perani yang mem-
prakeekkan pembuatan pupuk

4.  Evaluasi pasca kegiatan dilakukan
serelah kegiatan selesal dengan
indikator jumlah petani innovator
yang membuat pupuk erganik dan
pemanfaatan pupuk organic pada
[ahan pertanian sekicar huran,

C. Hasil dan Pembahasan [bM

Pelaksanaan program melipue ke-
giatan penyoluhan, pelatihan sekaligus
pembinaan petani dalam upaya pem-
berdavaan masyarakat untuk mening-
katkan kerrampilan petani. Pembinaan
petani. dilakukan dengan tajuan pe-
ngelolaan sumber daya lahan dan pe-
ngentasan kemiskinan perani.

Program kegiaran diarahkan pada
pertanian organik. Dan sesuan hasil pe-
nelitian Pribhartini dkk (2006, 2007
scarter hakreri ignochloritik bisa digu-
nakan untuk mendegradasi limbakh lig-
nosclulosa dan mulei resido pestisida.
Aplikasi starter pada fermentasi jerami
padi meningkatkan nilai nuerisi dan ke-
cernaan jerami padi sebagai pakan rer-
nak. Hasil uji coba dilapangan starter
juga hisa digunakan untuk mempro-
duksi nucrisi organik cair pada taname-
on buah dan sayur. Dan starter jugs
bisa digunakan sebagai dekomposer
limbah kororan ternak menjadi pupuk
organik, Paket teknolog vang dihasil-
kan dari aplikasi starcer bakreri lig-
nochloritik adalah pembuatan pupuk

Ldgnolitik,
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organik dari kotoran ternak sehagai
pupuk dasar dan pupuk cair sebagai
pupuk untuk pemelibaraan (Pribartini,
200R).

Hasil uji coba ini selanjurnya di
implementasikan untul pembinaan pe-
tani dalam upaya meningkatkan ke-
rrampilan dan kemandirian dalam pe-

nyediaan pupuk crganik.

l. Potensi Daerah Pelatihan

Perani umumnya menanam tanam-
an pertanian sepeeri padi sawah, ja-
ging, tehu dan beternak. Ternak yang,
dipelihara sebagian besar ternak sapi
potang dan kambing.

Schagian besar petani belum me-
manfaarkan kotoran ternak dan limbah
berserat untuk pupuk tanaman atau
pupuk organik. Kendala di lapangan
pembuatan pupuk bokashi dengan
EM4 menambah biaya untuk bahan
pelengkap dan membutuhkan wakru
14 hari untuk fermentasi sempurna
menjadi pupuk organik,

Informasi tentang pengolahan pa-
kan dan kotoran desigan cara fermen-
tasi masth diketahui sebaginn kecil pe-
eani dan umumnya memahami kebu-
euhan pupuk untuk meningkatkan pro-
duksi pertanian hanya dari pupuk ki-
mia. Petani juga belum memahami ke-
rusakan lahan yang disebabkan oleh
pengzunaan pupuk kimia secara intensif,

Saarini produkeititas pertanian di
daeral sasaran program umumnya
menirun sejalan dengan mepurunnya
produkeifitas tapah akibar tekanan
penggunaan pupuk vang berlebihan.

i

2. Pelaksana Pelatihan

Pragram pembinaan petani adalah
kerjasama antara Ddnas Kehutanan
Propinsi Jawa Tumur, KHI' Malang,
Pemerintah Kabuparen Malang Fakul-
tas Peternakan Perikanan UMM dan
PT. bulyva Agrabioteknologi,

Masing-masing diwakili sebagai-
mana tersebur dalam personalia kegiat-
an di bawah ini
1, Tim Dinas Kehutanan Propinsi

Jawa Timur

Kasi Penanaman
Administras:
Tenaga penyuluh
Dokumentas)

2, Tim KP'H Malang

- Administrator KI'H

- Sckretans KI'H

- Kasi Pembinaan masyarakat

Administrasi

- Tenaga penyuluh

- Palisi hutan

- Mantri hutan
3. Tim UMM

= D Ir. Indah Prihareini, Mp

= Ir. Henik Sukorini, M

= Ir. Tejo Budl Wijono

4, Tim Pemerintah Kabuparen
Mﬂhl‘t[.",
Dinas  Perkebunan dan
kehutanan

Dinas Perranian
Dinas Koperas
- Kecamatan Sumber Manjing
Weran
BPP Sumber Manjing Wetan
Tm PT. Mulya Agrobioteknolog:

|
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3. Peserta Pelatiban

Peserra pelatihan adalah Gapoktan
dan Kerua kelompok tani dari seluruh
kecamatan tersebut diatas, tenaga
penyuluh dari Dinas di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Malang dan
tenaga pembina dari KPH Malang,
Tumlah peserta pelatihan 60 orang,

4, Materi Pelatihan

Materi pelatihan dibagl 3 sesuai
kegiaran vaitu
1. Penyuluhan meliputi maceri:

- Pengetahuan rentang percanian
grganik dan peningkatan
produktifitas ramah dan
fandaman
Pengetahuan tentang
pemanfaatan limbah pertanian
sebagai bahan baku pupuk
Pengetahuan tentang
pemanfaacan kotoran cermak
sebagai bahan baku pupuk

2. Pelacihan

- Pembuoatan pakan fermentasi
dari. limbah perranian
menggunakan starter bakeer]
lignochlorieik
Pembuatan pupulk organik
menggunakan starcer bakeer]
lignochloriril

3. Pembinaan
Pengelolaan pakan
pengpunaan pupuk

dan

5. Hasil Pelatihan

Pembinaan kelompok tani dilak-
sanakan sccara berkesinambungan
mulai penyuluhan untuk mening-

katkan pengeeabuan petani, pelatihan
untuk meningkackan ketrampilan
sampai pembinaan uneek mengerahui
ringkat adopsi dan transfer teknolog)
pada pecani,

Tinglear pengetabuan dan ketram-
pilan petani dalam pengelolaan pakan
dan pupuk organik terutama dalam
upaya pemanfaatan potensi dan sum-
berdaya yang ada masih sangar cendab,
Mamun motivasi dan keinginan yang
kuat untuk maju sangat membantu da-
lam transter knowledge dan teknolom
dari tim pelaksana program,

Tim pelaksana program terdir da-
ri berbagai aspek yaitu Dinas, KPH,
Perpuruan Tinggt, Pemerintah Daerah,
Perusahaan dan pelaksana lapang.
Photo kegiatan tim pelaksana pada tiga
lokasi berbeda disajikan pada gambar
berikut:

Respon petant saat penyuluban
maupun pelatthan sangat tinggi di-
mang diskust menjadi akoif dengan -
kat teknologi antara petani dan pelak-
sana program. Siruasi saat penyuluban
dan pelatihan disajikan pada phoro ke-
piatan terlampir. Dan petani juga mau

7
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untuk uji coba atau demplot mandir
dengan membeli produk starter bakeeri
lignochloritik yang disediakan oleh I'T.
Mulva Agrobioteknologi. Photo ke-
piatan penyuluban sera respon petai
saat pelaksanaan program disajikan pa-
da gambar berikut:

Dalam gambar veehihar petani be-
gity antusias berdiskusi dari keeerang-
an vang diberikan pelaksana program
dan respon saac mendengarkan pen-
jelasan sangat tinggl. Petani juga ikue
aktif rerlibat pada saar demo pelariban
pembuatan pakan fermentasi maupun
pupuk organik, seperti ditunjuklkan pa-
da gambar berikut:

[ . 5

‘. Fro . .

Dalam pelatihan pembuacan pu-
puk organik juga di prakeekkan untuk
pengolahan pupuk organik menjadi
bentuk granuler dan tablet, Bentuk
granuler sangat disukai petani karena
memudahkan dalam aplikasi pemu-
pukan di lahan pertanian. Disamping
i keuntungan pupuk bentuk granule
tidak mudah tercuci air hupan maupun
itigasi, Dan waktu tinggal pupuk di
lahan lebil lama sehingga utilitas pu-
puk lebih efekeif. Pupuk bentuk tab-
let biasanya dimanfaatkan untuk ta-
naman keras seperti tanaman regakan
hutan dimana pupuk tablet di masuk-
kan dalam lobang sekitar tanaman dan
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penguraian hara pupuk bermahap dan
tahan lama sesua kebutuhan canaman
keras vang numumnya permumbuhan
dan produksinya tahunan, Bentuk tab-
let selainefekeif juga efisten tenaga ker
ja danbiava, Pelatihan pembuatan pu-
puk bentuk granuler dan tabler disag-
kun paga gamber berikur. Kegiatan pe-
latihan pembuatan pupuk organtk ben-
ik pranule dan tabler disajikan pada
gambar berikut. Phoro selurub kegiazan
secard empkap dhsajikan dalam faipicin,

Starcter Baktari

Hasil program juga didapatkan pa-
ket teknologi yang dikembangkan dari
hasil kegiatan diskusi dan pelariban
yaitu aplikasi pupuk padat dan pupuk
cair organik untuk meningkatkan pro-
duktificas tanaman dan tanah. Paket
teknologi tersebut adalah
1. Pembuatan dan penggunaan pu-

puk padar organik sebagai pupuk

dasar schelum penanaman,.

2. Pembuatan dan penggunaan piu-
puk cair sebagai pupuk pemeli-
haraan tanaman dengan cara di-
semprotkan pada hari ke 15, 20
hari berikutnya dan 30 hari beri-
kutnya,

3. Pembuatan jerami padi fermentasi
sebagai bahan baku pupuk. Alor
pembuatan dan alur fermentasi je-
rami padi disajikan pada gambar
berikut.

Lignolitik,
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Gambar 2 Proses Fermentasi pada Jerami Padi

-

1.

1y

Rad P

1

Fermentasi haei ke 7

Hasil dan kegiatan
vang mendukung
Publikiasi
Masih drafeaetikel
Protorype
Aplikasi Industri
- Pengembangan usaha

pupuk Gapoktan Sumber Man-

jing Weran

- Komersialisasi produksi
starter (terlampir)

[acen (eerlampir)
Paten No POO2O008(M44
Paten Mo, SO0200800167

by

Fermeniass lari ke 14

Buku ajar
- lerlampir
Aplikasi di cempat lain

- Aplikasi pupuk di KPH Jember

- Aplikasi pupuk di KPH Jom-
bang, Mojokerro, Nganjulk,
dan Saradan

= Action Research di propinsi
3R] Jakarta dan Jawa Barat
Kerjasama dengan BPT Ciawi
Program PPM Block
Crrane Fakulea Peternakan
Perikanan UMM
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D. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan yang dapae dirumus-

kan dari kegiatan pengabeian masyara-

kar adalah:

1. Diperoleh paket teknologi untuk

pembuatan dan aplikasi pupuk or-

ganik untuk meningkatkan pro-
duktificas tanaman,

Diperoleh paker pembuatan dan

aplikasi fermentasi jerami padi.

3, Pengembangan program pada
pendampingan usaha/bisnis pupuk
organik padat dan cair pada gapok-
tan sumber manjing wetan dengan
adanya program bantuan APPO
(Adat Pengalah Pupuk Organik) dan
Dana Hibah

!‘-\.I-

Dari hasil kegiatan disarankan pi-
hak dinas rerkaie terutama Dinas Kope-
rasi untuk menindak lanjuti dari petani
vang sudah memproses sccara mandir
hasil penvuluhan dan pelatihan menja-
di produk pupuk yang bisa diproduksi
secara masal sehngga meningkatkan
pendapatan petani,

Lampiran
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